
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 4 7 TAHUN 2016 

TENTANG 

KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGrAS DAN FUNGSI, SERTA TATA 

KERJA DINAS PERHUBUNGAN KOTA GORONTALO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Men imbang : a. 

Mengingat : 1. 

WALIKOTA GORONTALO, 

bahwa berdasarkan Pasal 4 Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 T a h u n 2016 tentang Perangkat Daerah, 

ke tentuan mengenai kecludukan, susunan organisasi, 

tugas dan fungsi, serta tata kerja perangkat daerah 

d i te tapkan dengan Peratunm Kepala Daerah; 

bahwa berdasarkan Pasal 3 Ayat (3) Peraturan Daerah Kota 

Gorontalo Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah, ke tentuan mengenai 

kedudukan , susunan orggmisasi, tugas dan fungsi, serta 

ta ta ke i ja perangkat daerah d i a tur dengan Peraturan 

Wal ikota; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimima d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu membentuk Peraturan 

Wal ikota tentang Kedudukian, Susunan Orgiinisasi, Tugas 

dan Fungsi , Serta Tata Kerja Dinas Perhxibungan Kota 

Gorontalo. 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat I I d i Sulawesi 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 1959 

Nomor 74, Tambahan Lembaran Negjira Republ ik 

Indonesia Nomor 1822); 



2. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang 

Pembentukan Provinsi (Jorontalo (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4060); 

3. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5234); 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana te lah 

beberapa ka l i d iubab t e i akb i r dengan Undang-Undang 

Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 114,, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5887); 

6. Peraturan Daerah Nomor 5 T a h u n 2016 tentang 

Pembentukan dan Susun^m Perangkat Daerah (Lembaran 

Daerah Kota Gorontalo Tgibun 2016 Nomor 5, Tambahan 

Lembaran Daerah Nomor 191); 

MEMUTUSKAN; 

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA GORONTALO TENTANG 

KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI, 

SERTA TATA KERJA DINAS PERHUBUNGAN KOTA 

GORONTALO 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Wal ikota i n i yang d imaksudkan dengan : 

1. Daerah adalab Kota Gorontalo. 
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2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

pemer intahan daerah yang memimp in pelaksanaan u r u s a n 

pemer intahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Kepala Daerah adalah Wal ikota Gorontalo. 

4. Dinas adalah Dinas Perhubungan Kota Gorontalo. 

5. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Perhubungan Kota Gorontalo. 

6. Un i t Pelaksana Teknis selanjutnya disebut UPT adalah u n s u r pelaksana 

teknis pada Dinas. 

7. Kelom]pok Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang m e n u n j u k a n 

tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang Pegawiai Negeri Sipi l 

da lam rangka menja lankan tugas po]<ok dan fungsi Ikeahlian dan 

ke t rampi lan u n t u k mencapai t u j u a n orgajiisasi. 

BAB 11 

KEDUDUKAN 

Pasal 2 

(1) Dinas berkedudukan d i bawah dan bertanggung jawab kepada Wal ikota 

Gorontalo mela lu i Sekretaris Daerah Kota Gorontalo. 

(2) Dinas d i p imp in oleh Kepala Dinas. 

Pasal 3 

Dinas mempunya i tugas memban tu Kepala Daerah melaksanakan Urusan 

Pemerintal ian d i b idang perhubungan yang menjadi kewengmgan Daerah 

Kota Gorontalo dan Tugas Pembantuan yang d iber ikan kepada Daerah Kota 

Gorontalo. 

Pasal 4 

Da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 3, Dinas 

menyelenggarakan fungsi : 

a. pe rumusan kebi jakan sesuai dengan l ingkup tugasnya; 

b. pelaksanaan kebi jakan sesuai dengan l ingkup tugasnya; 

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup* tugasnya; 

d . pelaksanaan admin is t ras i dinas sesuai dengan l ingkup tugasnya; dan 

e. pelaksanaan fungsi la in yang d iber ikan oleh Kepala Daerah terka i t 

dengan tugas dan fungsinya. 



- 4 -

BAB II I 

SUSUNAN ORGANISASI 

Pasal 5 

Susunan Organisasi Dinas te rd i r i dar i : 

a. KepalsL Dinas; 

b. Sekretariat; 

c. B idang La lu Lintas dan Angkutan ; 

d. Bidang Sarana Prasarana, B imbingan dan Keselamatan Transportasi ; 

dan 

e. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Pasal 6 

(1) Sekretariat sebagaimana d imaksud pada Pasal 5 b u r u f b t e rd i r i d a r i : 

a. Subbagian Program; dan 

b. Subbagian Admin is t ras i Keuangan, U m u m dan Kepegawaian. 

(2) Sekretariat sebagaimana d imaksud pada Ayat (1) d i p imp in oleb 

Sekre1:aris. 

(3) Subbagian sebagaimana d imaksud pada Ayat (1) b u r u f a dan b u r u f b 

dipimjDin oleb Kepala Subbagian. 

Pasal 7 

Bidang La lu Lintas dan Angkutan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 5 

b u r u f c membawabi : 

a. Seksi Angkutan dan Terminal ; 

b. Seksi Manajemen dan Rekayasa La lu Lintas; dan 

c. Seksi Pengawasan La lu Lintas dan Perparkiran. 

Pasal 8 

Bidang Sarana Prasarana, B imbingan dan Keselamatan Transportasi 

sebagaimana d imaksud dalam Pasal 5 b u r u f d membawabi : 

a. Seksi Sarana dan Prasarana; 

b. Seksi B imbingan dan Keselamatan Transportasi ; dan 

c. Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor. 
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Pasal 9 

B idang sebagaimana d imaksud da lam Pasal 7 dan Pasal 8 d i p imp in oleb 

Kepala B idang dan Seksi d ip imp in oleb Kepala Seksi. 

Pasal 10 

Bagan S t r u k t u r Organisasi Dinas sebagaimana t e r cantum da lam lampi ran 

yang merupakan bagian yang t idak terpisabkan dar i Peraturan Wal ikota i n i . 

BAB IV 

TUGAS DAN FUNGSI 

Bagian Kesatu 

Kepala Dinas 

Pasal 11 

Kepala Dinas mempunya i tugas melaksanakan sebagian tugeis Pemerintab 

Daerab d ib idang Perhubungan berdasarkan pera turan perundang-undangan 

u n t u k ke lancaran tugas. 

Pasal 12 

Dalam meliaksanakan tugas sebagaimana d i inaksud dalam Pasal 11 , Kepala 

Dinas menyelenggarakan fungsi : 

a. merericanakan kegiatan pembangunan d i b idang perhubungan secara 

kes int imbungan u n t u k pengembangannj^a; 

b. m e r u m u s k a n kebi jakan teknis d i b idang perhubungan sesuai k ebu tuhan 

untuk; peningkatan kiner ja u n i t ; 

c. menyusun kebi jakan teknis b idang perhubungan berdasarkan pe tun juk 

pelaksana dan pe tun juk teknis sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

d. mengorganisir pelaksanaan kegiatan dii b idang perhubungan mela lu i 

mekanisme/prosedur kerja u n t u k kelenc:aran pelaksanaan tugas u n i t ; 

e. meng(3ndalikan pelaksanaan kegiatan d i b idang perhubungan secara 

terpadu u n t u k ter t ibnya pelaksanaan tugas; 

f. mengarahkan pelaksanaan kegiatan d i b idang perhubungan 

berdasarkan skala pr ior i tas u n t u k ter laksannya kegiatan u n i t ; 

g. member ikan periz inan d i b idang perhubungan sesuai j tmisnya u n t u k 

menj t imin kepast ian h u k u m ; 
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h . membina pelaksanaan kegiatan d i b idang perhubungan secara 

menye luruh u n t u k kelancaran tugas unit;; 

i . mend is t r ibus ikan tugas sesuai b idang masing-masing u n t u k kelancaran 

pelaksanaan tugas u n i t ; 

j . mengawasi pelaksanaan tugas baik in t e rn secara bc;rkala u n t u k 

efektivitas dan efisiensi kegiatan u n i t ; 

k . mengevaluasi se luruh kegiatan u n i t secara terpadu untuJk; mengetahui 

perkembangan pelaksanaan tugas; 

1. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas kepada atasan ba ik l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

m . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan u n i t terkai t mela l lu i 

rapat koordinasi u n t u k penyatuan pendaipat; 

n . melaporkan basi l pelaksanaan tugas u n i t secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

o. me lakukan tugas pembantuan dan tugas la innya yang d iper in tahkan 

oleh atasan u n t u k kelancaran tugas kedinasan. 

Bagian Kedua 

Sekretariat 

Paragraf 1 

Sekretaris 

Pasal 13 

Sekretaris Dinas melaksanakan tugas penatausahaan d i biciang program, 

u m u m , kearsipan, kepegawaian dan keuangan berdasarkan pera turan 

perundang-undangan u n t u k kelencaran pelaksanaan tugas. 

Pasal 14 

Da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud dalam Pasal 13, 

Sekretaris Dinas menyelenggarakan fungsi : 

a. mengb impun kebi jakan teknis d i bidang penyusunan pogram, keuangan, 

kepegawaian, u m u m dan kearsipan sesuai k ebu tuhan sebagai dasar 

pelaksanaan tugas; 

b. menyusun rencana kegiatan u n i t sesuai k ebu tuhan u n t u k menjadi 

program u n i t ; 
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c. melaksanakan tugas pengelolaan adminis t ras i berdasarkan pedoman 

u n t u k men ingkatkan pelayanan; 

d. melaksanakan tugas pengelolahan admin is t ras i keuangan berdasarkan 

pedoman u n t u k ter t ibnya adminis t ras i keuangan; 

e. melaksanakan tugas pengelolahan kepegawaian berdasarkan pe tun juk 

pelaksianaan dan pe tun juk teknis u n t u k ter t ibnya penataan admin is t ras i 

kepegawaian; 

f. melaksanakan tugas pengelolaan perlengkapan dan kearsipan sesuai 

k ebu tuhan u n t u k kelancaran kegiatan u n i t ; 

g. me lakukan pembinaan pegawai secara berkala u n t u k peningkatan 

kiner ja aparatur ; 

h . mengkonsul tas ikan tugas dengan atasan secara l isan m a u p u n ter tu l is 

untuk; beroleh pe tun juk ; 

i . menglcoordinasikan pelaksanaan tugas; dengan kepala-kepala b idang 

mela lu i rapat/per temuan u n t u k penyatuan pendapat; 

j . mend is t r ibus ikan tugas kepada bawabian sesuai j ob u n t u k ter t ibnya 

pelaksanaan tugas; 

k. menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

1. melak:sanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk 

kelaniDaran tugas kedinasan. 

Paragraf 2 

Kepala Subbagian Ibogram 

Pasal 15 

Kepala Subbagian Program mempunya i tugas melaksanakan penyusunan 

program berdasarkan pe tun juk pelaksanaan dan pe tun juk teknis u n t u k 

kelancaran pelaksanaan tugas un i t . 

Pasal 16 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 15, Kepala 

Subbagian Program menyelenggarakan fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis penyusunan program sesuai k e b u t u h a n 

sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

b. melaksanakan penyusunan rencana ktjgiatan sesuai ket»utuhan u n t u k 

menjadi program u n i t ; 
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c. melaksanakan penyusunan rencana kerja anggaran berdasarkan 

progrgim u n t u k kelancaran tugas u n i t ; 

d . mengajukan rencana kerja angggiran mela lu i t i m anggaran eksekut i f 

untuk: menjadi dokumen penggunaan anggaran; 

e. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan, ba ik l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh petunjuk lebih lan jut ; 

f. mengl ioordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepsala sub bagian 

me la lu i per temuan/rapat u n t u k penyatuan pendapat; 

g. menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

h . melakisanakan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan. 

Paragraf 3 

Kepala Subbagian Admin is t ras i Keuangan, 

U m u m dan Kepegawaian 

Pasal 17 

Kepala Subbagian Admin is t ras i Keuangian, U m u m dan Kepegawaian 

mempunya i tugas melaksanakan pengelolaan admin is t ras i keuangan, u m u m 

dan kepegawaian sesuai pe tun juk pelaksanaan dan petunjuk: teknis u n t u k 

ter t ibnya admin is t ras i keuangan, u m u m dan kepegawaian. 

Pasal 18 

Da lam mtdaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 17, Kepala 

Subbagian Admin is t ras i Keuangan, U m u m dan Kepegawaian 

menyelenjggarakan fungsi : 

a. m e n j i a p k a n kebi jakan teknis admin is t ras i keuangan, u m u m dan 

kepegawaian sesuai k ebu tuhan sebagai dasar pelaksanaan tugas; 

b. me la lmkan penyusunan rencana pengelolahan admin is t ras i keuangan, 

u m u m 85 kepegawaian berdasarkan pedoman u n t u k kelencaran tugas 

u n i t ; 

c. men5msun rencana kebu tuhan pegawai sesuai formasi u n t u k 

opt imal isasi pelaksanaan tugas u n i t ; 
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d. membuat usu lan permintaan pegavrai sesuai k ebu tuhan u n u k 

kelancaran pelaksanaa tugas u n i t ; 

e. menyusun daftar i n d u k kepegawaian sesuai pe tun juk pelaksanaan 

dan pe tun juk teknis u n t u k ter t ibnya admnis t ras i 

kepegawaian; 

f. melakiukan pengelolaan adminis t ras i keuangan, u m u m dan kepegawaian 

mela lu i DUK dan nominat i f u n t u k ter t ibnya admin is t ras i 

kepegawaian; 

g. membuat rencana pengadaan barang iventaris sesuai k e b u t u h a n u n t u k 

kelancaran kegiatan u n i t ; 

h . melaksanakan pengelolaan inventarisasi berdasarkan pedoman u n t u k 

ter t ibnya adminis t ras i barang m i l i k u n i t ; 

i . me lakukan pemel iharaan barang inventar is u n i t sesuai ke tentuan u n t u k 

keutuhannya ; 

j . mengelola kears ipan sesuai jenis/kelompok sebagai bahan dokumentas i 

dan mempermudah pencairan. 

k. menyeleksi arsip sesuai j angka w a k t u u n t u k penyusutan; 

1. membuat dasar arsip berdasarkan n i l a i guna arsip u n t u k d iusu l 

musnahkan ; 

m . me la l iukan pemusnahan mela lu i meikanisme dan prosedur u n t u k 

mengetahui n i la i guna arsip; 

n . membuat ber i ta acara pemusnahan arsip sesuai daftar u s u l a n sebagai 

bahan pertanggungjawaban; 

o. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan, ba ik l isan 

mau]Dun ter tu l is u n t u k beroleh pe tun juk ; 

p. mengkoordinas ikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala 

subbagian mela lu i rapat/pertemuan u n t u k berole:h penyatuan 

pendapat; 

q. m e m m s u n laporan secara berkala sebagai bahan evaluasi: dan 

r. melaksanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

ke lancaran tugas kedinasan. 
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Bagian Ketiga 

Bidang La lu Lintas dan Angkutan 

Paragraf 1 

Kepala Bidang La lu Lintas dan Angku tan 

Pasal 19 

Kepala B idang La lu Lintas dan Angkutan mempunya i tugas d i b idang 

perhubungan darat me l ipu t i l a lu l intas j a k i n , angkutan dan te rmina l serta 

perpak i ran berdasarkan pedoman u n t u k tenvu judnya keter t iban l a lu l intas. 

Pasal 20 

Dalam mtdaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 19, Kepala 

Bidang La lu Lintas dan Angkutan menyelenggarakan f u n g s i : 

a. meng;himpun kebi jakan teknis d i b idang perhubungan darat sesuai 

k e b u t u h a n sebagai dasar pelaksanaan tugas operasional; 

b. meng;himpun data l a lu l intas j a l an , angkutan dan te rmina l serta 

perp j i rk i ran mela lu i survei u n t u k mengetahui j u m l a h dan jen is 

kendaraan, produkt iv i tas terminal , kepadatan arus Isilu l intas dan 

kawasem serta kapasitas park i r ; 

c. meng;analisa data l a lu l intas j a l an , angkutan dan te rmina l serta 

perp i i rk i ran sesuai j en isnya u n t u k mengetahui t ingkat kepadatan 

kendaraan dan pengguna jasa; 

d . men5msun rencana kegiatan bidang perhubungan darat yang me l ipu t i 

l a lu l intas j a l an dan angkutan serta perpark i ran sesuai k ebu tuhan 

u n t u k menjadi program u n i t ; 

e. me lakukan sosialisasi terpadu kegiatan operasional d i b idang 

perhubungan darat mela lu i media masa dan pertemuan secara langsung 

u n t u k peningkatan pengetahuan masysirakat; 

f. me lakukan penerapan a tu ran d i b idang perhubungan darat secara 

terpgidu u n t u k kepa tuhan dan ketertibem ber la lu l intas ; 

g. melaksanakan penert iban l a lu l intas secara terpadu u n t u k kelancaran 

l a lu ] intas j a l an ; 

h . melaksanakan penert iban angkutan darat berdasarkan j a r ingan dan 

l intasan u n t u k kelancaran dan ketert i t jan mobi l i tas angkutan orang dan 

barang; 



- 1 1 -

i . memproses rekomendasi periz inan angkutan darat mela lu i permohonan 

sebagai bahan pert imbangan u n t u k penerbitan iz in angkutan ; 

j . me lakukan pengaturan j a r ingan transportas i darat s<;suai wi layah 

bangk i tan dan t a r i kan u n t u k penyebaran angkutan ; 

k. melaksanakan pengaturan s i rku las i arus kendaraan d id i i l am te rmina l 

sesuai trayek u n t u k ter t ibnya kendaraan. masuk keluar; 

1. melaksanakan penetapan lokasi park i r ]<endaraan sesuai Satuan Ruang 

Parki i ' (SRP) u n t u k tert ipnya perpark i ran; 

m . me lakukan pera turan pa rk i ran pada lokasi perpark i ran serta tempat-

tempgit t e r t entu sesuai k ebu tuhan guna tertatanya keiodaraan yang 

d i park i r ; 

n . melakukgm pembinaan kepada pengusaha dan pengguna angkutan 

mela lu i rapat, u n t u k peningkatan kesadaran dan kepatuhan ber la lu 

l in tas ; 

o. mengkonsul tas ikan pelakasanaan tugas dengan atasan baik l isan 

m a u p u n ter tu l i s u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

p. mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kab id-kab id me la lu i 

rapat/pertemuan u n t u k penyatuan pendapat; 

q. mend is t r ibus ikan pelaksanaan tugas kepada bawahan ses;uai b idangnya 

u n t u k kelancaran tugas; 

r. menyusun laporan basi l pelaksanaan tugas secara bcjrkala sebagai 

bahan evaluasi; dan 

s. mela l isanakan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

Paragraf 2 

Kepala Seksi Angkutan dan Termina l 

Pasal 21 

Kepgda Seksi Angkutan dan Termina l mempunya i tugas melakisanakan tugas 

d ib idang angkutan dan te rmina l berdasarkan pe tun juk pelaksanaan dgin 

pe tun juk teknis u n t u k tertatanya transportas i dgm s i rku las i 

kendaraan/penumpang d i da lam termina l . 
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Pasal 22 

Da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 2 1 , Kepala 

Seksi Angk-utan dan Termina l menyelenggarakan fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis seksi angkutan dan t enn ina l sesuai 

k ebu tuhan sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. menyusun rencana kegiatan teknis seksi angku tan dan te rmina l u n t u k 

terarahnya pelaksanaan tugas; 

c. mengumpul , mengelolah data dan informasi angkutan u m u m orang dan 

barang u n t u k mengetahui j u m l a h angku tan yang beroperasi; 

d. mengumpul , mengelolah data dan informasi angkutan l au t u n t u k 

mengetahui volume arus penumpang, bt irang dan kapal ; 

e. melal<:sanakan sosial isasi/penjruluhan tentang L]:4AJ kepada 

operator/awak angkutan u m u m u n t u k peningkatan pengetahuan dalam 

ber la lu l intas ; 

f. me la lmkan pengaturan j a r ingan trayek angkutan u m u m da lam kota 

sesuai wi layah bangk i tan dan t a r i kan u n t u k ter t ibnya transportas i darat; 

g. me lakukan pengaturan s is t im angkutan l au t sesuai pola trayek u n t u k 

kelancaran l a lu l intas transportas i l aut ; 

h . me lakukan pengaturan s i rku las i kendaraan dan penumpang d i da lam 

termina l u n t u k ter t ibnya pelayanan jasa d i da lam termina l ; 

i . mengelola pemohonan rekomendasi trayek u n t u k lancarnya penerbitan 

iz in trayek oleh instans i periz inan; 

j . melalcsanakan pemi l ihan awak kendaraan u m u m teladan t ingkat kota 

untuik peningkatan pengetahuan dan keterampi lan tentang keselamatan 

dan keamanan penumpang; 

k. meng;elola bus s is t im angkutan u m u m massal dan bus sekolah m i l i k 

pemer intah kota gorontalo u n t u k ter t ibnya pengoperasian bus; 

1. memproses permohonan iz in angk:utan l au t u n t u k kelancaran 

operasional pelayaran; 

m . mengkoordinas ikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

u n t u k penyatuan pendapat; 

n . mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan u n t u k beroleh 

pe tun juk lebih lan jut ; 

o. melaksanakan evaluasi pelaksanaan tugas secara berkala u n t u k 

mengetahui ketercapaian program seksi; dan 

p. melaksanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 
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Paragraf 3 

Kepala Seksi Managemen dan Rijkayasa La lu Lintas 

Pasal 23 

Kepala Se:ksi Manajemen dan Rekayasa La lu Lintas mempunya i tugas 

d ib idang manajemen dan rekayasa l a lu l intas berdasarkan pe tun juk 

pelaksanaan dan pe tun juk teknis u n t u k l ie lancaran dan keter t iban l a lu 

l intas. 

Pasal 24 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 23, Kepala 

Seksi Manajemen dan Rekayasa La lu Lintas menyelenggarakan fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis seksi manajemen dan rekayasa l a lu l in tas 

sesuai k ebu tuhan sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. menyasun rencana kegiatan teknis seksi manajemen dan rekayasa l a l u 

l intas u n t u k terarahnya pelaksanaan tugas; 

c. meng"ampul, mengelolah data informasi k ebu tuhan mxinajemen dan 

rekaya l a lu l intas u n t u k bahan penetapsm kebi jakan lebih lan jut ; 

d. menyusun rencana teknis penempatan Alat Pemberi Isyarat La lu Lintas 

(APILL), r a m b u , marka dan fasilitas lalu l intas la innya u n t u k bahan 

perencanaan pengadaan sarana/prasarsma la lu l intas angkutan j a l an ; 

e. melalcsanakan pengumpulan data kecelakaan l a lu l intas u n t u k bahan 

perencanaan manajemen dan rekayasa l a lu l intas ; 

f. melalcsanakan pengawasan dan pengendalian terhadajD penggunaan 

j a l an u n t u k kepent ingan l a lu l intas dan u n t u k lancarnya arus l a lu 

l intas ; 

g. mengelolah permohonan rekomendasi penggunaan ja lan selain u n t u k 

kepentingan l a lu l intas pada j a l a n daerah u n t u k bahan pcsngurusan iz in 

pada kepol is ian; 

h . melalcsanakan koordinasi dengan instans i terka i t tentcmg penetapan 

kelas j a l an u n t u k ter t ibnya angkutan dsirat yang mel intas; 

i . melalcsanakan penel i t ian dan pengembangan operasional l a lu l intas 

untulc peningkatan kiner ja l a lu l intas ; 

j . melalcsanakan koordinas i dengan p iha l : terkai t tentang proses peni la ian 

bas i l analisis dampak l a lu l intas yang d ia jukan oleh pereibangun u n t u k 

pene1:apan memenuh i syarat a tau dito lak; 
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k. melaksanakan proses rekomendasi atas hasi l analisis damjDak la lu l intas 

yang d inyatakan memenuh i syarat u n t u k dasar penerbitan iz in 

mend i r ikan bangunan; 

1. melaksanakan koordinasi dengan p ihak terka i t tentang manajemen dan 

rekayasa l a lu l intas u n t u k tert ibnya l a lu l intas; 

m . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala - kepala seksi 

untuk: penyatuan pendapat; 

n . mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan u n t u k beroleh 

pe tun juk lebih lan jut ; 

o. melaksanakan evaluasi pelaksanaan tugas secara berkala u n t u k 

mengetahui ketercapaian program seksi; dan 

p. melaksanakan tugas l a in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

Paragraf 4 

Kepala Seksi Pengawasan La lu Lintas dan Perparkiran 

Pasal 25 

Kepala Seksi Pengawasan La lu Lintas dan Perparkiran mempunya i tugas 

d ib idang pengawasan la lu- l intas dan perpak i ran berdasarkan pe tun juk 

pelaksanaan dan pe tun juk teknis u n t u k lancarnya arus l a lu l intas serta 

tertatanya perpark i ran d i ruang m i l i k j a l an . 

Pasal 26 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 25, Kepala 

Seksi Pengawasan La lu Lintas dan Perparkiran menyelenggarakan fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis seksi laiLu l in tas dan perpark i ran sesuai 

k e b u t u h a n sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. menyusun rencana kegiatan teknis se^ksi l a lu l intas dan perpark i ran 

untulc terarahnya pelaksanaan tugas; 

c. mengumpu l , mengelolah data dan informasi pelanggaran l a lu l intas 

sebagai dasar pelaksanaan penert iban lialu l intas ; 

d. mengumpu l , mengelolah data dan informasi perpark i ran u n t u k 

mengetahui j u m l a h mengetahui j u m l a h lokasi dan kapasitas park i r ; 

e. melalcsanakan sosialisasi et ika ber la lu l in tas kepada masyarakat u n t u k 

meni:ngkatkan pengetahuan tentang tata ter t ib ber la lu l intas ; 
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f. melaksanakan penetapan kawasan p( jrparkiran dan Satuan Ruang 

Parkir (SRP) d i ruang m i l i k j a l an u n t u k ter t ibnya perpark i ran; 

g. melaksanakan pengawasan lokasi pa rk i r dan pengendalian l a l u l intas 

d i sek i tamya u n t u k kelancaran arus l a l u l intas ; 

h . melaksanakan pengawasan pemungutan re t r ibus i pa rk i r u n t u k ter t ibnya 

penertmaan PAD perpark i ran; 

i . melak:sanakan koordinasi dengan t i m pcmgaturan dan pengawasan arus 

l a lu l intas angkutan j a l an masuk kota mela lu kegiatan o]perasi t e rpadu 

d i wi layah h u k u m Kota Gorontalo untulc lancarnya pelaksianaan operasi 

l a lu l intas dan angkutan j a l an secara terpadu; 

j . melaksanakan perencanaan kebu tuhan dan penempatan fasilitas pa rk i r 

d i rueing m i l i k j a l a n u n t u k pemenuhan k e b u t u h a n fasil itas; 

k. melaksanakan pengaturan park i r dan arus l a lu l intas pada lokasi 

kegiaiian yang d i laksanakan oleh pemer intah daerah u n t u k kenyamanan 

pengg;una j a l an d i sekitar lokasi kegiatan; 

1. melalcsanakan proses rekomendasi tempat park i r d i lusir ruang m i l i k 

j a l an u n t u k legalitas tempat park i r ; 

m . mengkoordinas ikan pelaksanaan tugeis dengan kepaki-kepala seksi 

u n t u k penyatuan pendapat; 

n . mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan u n t u k beroleh 

pe tun juk lebih lan jut ; 

o. melalcsanakan evaluasi pelaksanaan tugas secara l:)erkala u n t u k 

mengetahui ketercapaian program seksi; dan 

p. melaksanakan tugas la in yang d ip i j r in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas u n i t . 

Bagian Keempat 

Bidang Sarana Prasarana, B imbingan dan 

Keselamatan Transportas i 

Paragraf 1 

Kepala Bidang Sarana Praseirana, B imbingan 

dan Keselamatan Transportasi 

Pasal 27 

Kepala Bidang Sarana Prasarana, Bimbing£m dan Keselamatan Transportasi 

mempun5'^ai tugas d i b idang sarana, prasarana dan keselamatan transportas i 

berdasarkan Peraturan Perundang-undangan u n t u k pengendalian dan 

pengamanan l a lu l intas. 
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Pasal 28 

Da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 27, Kepala 

Bidang Sarana Prasarana, B imbingan dan Keselamatan Trasportasi 

menyelen§;garakan f u n g s i : 

a. mengb impun kebi jakan teknis d i b idang sarana, prasarana dan 

kesekimatan transportas i j a l an sesuai k ebu tuhan sebagai pedoman 

pelaksanaan tugas; 

b. mengb impun data sarana, prasarana dan keselamatan transportas i j a l an 

mela lu i survei La lu Lintas Har lan (LHR), gerakan membelok dan Satuan 

Mobi l Penumpang (SMP) u n t u k mengetahui k e b u t u h a n peralatan dan 

perlengkapan penunjang trasportasi darat; 

0. menganalisa data sarana, prasarana dan keselamatan transportas i j a l an 

mela lu i volume, kapasitas, dan kecepatan rata-rata u n t u k mengetahui 

satuan jen is dan volume kebu tuhan transportas i darat ; 

d . menyusun rencana pengadaan saran£i dan prasarana serta kegiatan 

keselamatan transportas i j a l an sesuai k e b u t u h a n u n t u k menjadi 

program u n i t ; 

e. melaksanakan pemeliharaan fasilitas sarana, prasarana l a lu l intas , 

benglcel peralatan u j i kendaraan dan keselamatan transportas i j a l an 

mela lu i mon i to r ing dan evaluasi secara r u t i n guna pemanfaatannya; 

f. melalcsanakan pemasangan r a m b u - r a m b u l a lu l intas , ma rka j a l an , alat 

pengendalian dan pengaman pemakai j a l an , alat pemb(jri isyarat l a lu 

lintasj {traffic light dan warning light), manajemen rekayasa l a lu l intas , 

halte dan papan nama j a l an sesuai pe run tukannya sebagai pe tun juk 

dan pengendalian l a lu l intas ; 

g. melaksanakan peni la ian analisa dampak l a lu l intas sjecara terpadu 

u n t u k menjadi bahan pert imbangan dalam pemberian rekomendasi ; 

h . melaksanakan sosialisasi, penyu luhan, promosi dan kemi t raan, me la lu i 

media masa, sekolah-sekolah, kjantor-kantor, t enn ina l u n t u k 

peningkatan pengetahuan, keterampi lan dan kesadaran masyarakat; 

1. me lakukan penel i t ian adminis t ras i kendaraan wajib u j i me la lu i 

perEGiohonan pemi l ik dan a tau pengusaha angkutan u n t u k beroleh 

pendaftaran u j i kendaraan; 
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j . melal<:sanakan pemeriksaan fisik kendaraan bermotor mela lu i bengkel 

dan peralatan u j i u n t u k memperoleh ]Dengesahan tanda u j i (registrasi 

uj i ) , tanda samping dan b u k u u j i ; 

k. mengkonsul tas ikan tugas dengan atas im secara l isan m a u p u n ter tu l is 

u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

1. mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala b idang 

mela lu i/per temuan u n t u k penyatuan pe:ndapat; 

m . mend is t r ibus ikan tugas kepada bawal ian sesuai j ob u n t u k ter t ibnya 

pelaksanaan tugas; 

n . menyusun laporan pelaksanaan tugas; secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

o. melaksanakan tugas la in yang dipejr intahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan; 

Paragraf 2 

Kepala Seksi Sarana dan Prasarana 

Pasal 29 

Kepala Kepala Seksi Sarana dan Prasarana mempunya i tugas d ib idang 

sarana dan prasarana berdasarkan pe tun juk pelaksanaan dan pe tun juk 

teknis u n t u k kelancaran pelaksanaan tugas. 

Pasal 30 

Da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 29, Kepala 

Seksi Sarana dan Prasarana menyelenggaralcan fungsi : 

a. mengb impun kebi jakan teknis d ib idang sarana dan prasarana sesuai 

k e b u t u h a n sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. m e n i ^ m p u l data sarana dan prasarana transportas i me la lu i survei 

u n t u k mengetahui kond is i peralatan dan perlengkapian penunjang 

fasilitas t ransportas i darat; 

c. mengelola data sarana dan prasaranai sesuai j en is u n t u k mengetahui 

k ebu tuhan peralatan dan perlengkapan penunjang fasilitas t ransportas i 

darat ; 

d. mem^msun rencana kegiatan pengadaan sarana dan prasarana 

transportas i darat sesuai k ebu tuhan u n t u k menjadi program u n i t ; 
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e. me lakukan pemasangan r ambu- rambu la lu l intas , ma rka j a l an , alat 

pengendalian dan pengamanan pemakaii j a l an , alat pemberi isyarat l a lu 

l intas {traffic light dan warning light), manajemen rekayasa l a lu l intas , 

halte dan papan nama j a l an sesuai p ( ; runtukannya sebagai pe tun juk 

dan pengendalian l a lu l intas; 

f. me lakukan pemel iharaan r a m b u - r a m b u l a lu l intas , ma rka j a l an , alat 

pengendalian dan pengamanan pemakai j a l an , alat pemberi isyarat l a lu 

l intas {traffic light dan warning light), manajemen rekayasa l a lu l intas , 

halte dan papan nama j a l an mela lu i rehabi l i tas agar dapat d imanfaatkan 

pengguna j a l an ; 

g. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tug£is dengan atasan ba ik l isan 

m a u p u n ter tu l is u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

h . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

mela lu i/pertemuan u n t u k penyatuan pendapat; 

i . mend is t r ibus ikan tugas kepada bawahfm sesuai fungsi u n t u k terb i tnya 

pelaksanaan tugas; 

j . menyusun laporan has i l pelaksanaan tugas secara berkala sebagai 

bahan evaluasi; dan 

k. melalcsanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan. 

Paragraf 3 

Kepala Seksi B imbingan dan Kes(damatan Transportasi 

Pasal 31 

Kepala Sf;ksi B imbingan dan Keselamatan Transportasi mempunya i tugas 

d ib idang b imbingan dan keselamatan Transportasi berdasarkan pe tun juk 

pelaksangLan dan pe tun juk teknis u n t u k kekincaran pelaksanaan tugas. 

Pasal 32 

Dalam m<;laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pgisal 3 1 , Kepala 

Seksi Bincibingan dan Keselamatan Transportasi menyelenggarakan fungsi : 

a. mengb impun kebi jakan teknis d i seksi bimbingan dan kes;elamatan j a l an 

sesuai k e b u t u h a n sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 
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b. mengumpu l data informasi keselamatan transportas i me la lu i survei 

u n t u k mengetahui lokasi- lokasi rawan Icecelakaan; 

c. meng(dola data informasi keselamatan transportas i se;suai volume, 

kapasitas ruas j a l an dan kecepatan ratgi-rata u n t u k mengetahui potensi 

dan t ingkat kerawanan kecelakaan; 

d. menyusun rencana kegiatan sosialisasii dan penjoi l ihan keselamatan 

trans]3ortasi j a l an sesuai k ebu tuhan u n t u k menjadi program 

u n i t ; 

e. melak:ukan sosialisasi, penyu luhan , promosi dan kemi t raan me la lu i 

medigL masa, sekolah-sekolah, kantor -k imtor , t e rmina l dan tempat kerja 

l a inmm u n t u k men ingkatkan pengetahuan, ke t rampi lan dan kesadaran 

masyj irakat tentang keselamatan transportas i ; 

f. melalcsanakan peni la ian analisa dampak l a lu l intas secara 

terpadu u n t u k menjadi bahan pert imbangan da lam pemberian 

rekomendasi; 

g. mengkonsul tas ikan pelaksanaan tugas dengan atasan baik Hasan 

maupiun ter tu l is u n t u k beroleh pe tun juk lebih lan jut ; 

h . mengkoordinasikan pelaksanaan tuggis dengan kepalgi-kepala seksi 

me la lu i rapat/pertemuan u n t u k kesatujm pendapat; 

i . mend is t r ibus ikan tugas kepada bawahim sesuai fungsi u n t u k terb i tnya 

pelaksanaan tugas; 

j . menyusun laporan pelaksanaan tugas; secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

k. melalcsanakan tugas la in yang d i pe r in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelan caran tugas kedinasgm. 

Paragraf 4 

Kepala Seksi Pengujian Kenderaan Bermotor 

Pasal 33 

Kepala Seksi Pengujian Kenderaan Bermotor mempunya i tugas 

melaksanakan penguj ian kenderaan beirmotor berdasarkan pe tun juk 

pelaksanaan dan pe tun juk teknis u n t u k kelancaran pelaksanaan tugas. 
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Pasal 34 

Da lam melaksanakan tugas sebagaimangi d imaksud dalam Pasal 33, 

Kepala K(;pala Seksi Pengujian Kenderaan Bermotor menyelenggarakan 

fungsi : 

a. meny iapkan kebi jakan teknis d i seksi pengujian kendaraan kendaraan 

sesuai k ebu tuhan sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. mengumpu l data penguj ian kendaraan peralatan u j i kendaraan dan 

kendf iraan wajib u j i me la lu i survei u n t u k mengetahui volume dan jen is 

kendf iraan yang d iu j i ; 

c. mengelola data penguj ian kendaraan peralatan u j i kendaraan dan 

kendi i raan wajib u j i sesuai jenis u n t u k mengetahui k ebu tuhan peralatan 

dan perlengkapan serta kelayakan kendaraan; 

d. memlDuat rencana kegiatan u j i kendaraan sesuai k ebu tuhan u n t u k 

menjadi program u n i t ; 

e. me lakukan penel i t ian admin is t ras i kendiaraan wajib mela lu i permohonan 

pemi l ik dan a tau pengusaha angkutan u n t u k beroleh pendaftaran u j i 

kendaraan; 

f. melalcukan pemeriksaan fisik kendar£ian bermotor mela lu i penguj ian 

kendaraan dan peralatan u j i u n t u k beroleh pengesahan tanda u j i 

(registrasi uj i ) , tanda samping dan b u k u u j i ; 

g. melalcukan pemel iharaan bengkel peralatan u j i kendaraan secara 

berk£da mela lu i ka l ibras i guna pemanfaatanya; 

h . meng;konsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan ba ik l isan 

m a u p u n ter tu l i s u n t u k beroleh petunjulc lebih lan jut ; 

i . mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala-kepala seksi 

me la lu i rapat/pertemuan u n t u k kesatuian pendapat; 

j . mend is t r ibus ikan tugas kepada bawahan sesuai fungsi u n t u k ter t ibnya 

pelak:sanaan tugas; 

k . men jmsun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan 

evaluasi; dan 

1. melaksanakan tugas la in yang d iper in tahkan oleh atasan u n t u k 

kelancaran tugas kedinasan. 
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BAB V 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

Pasal 35 

Kelompok j aba tan fungsional mempunya i tugas me lakukan kegiatan sesuai 

dengan j aba tan fungsional masing-masing bierdasarkan ketentuan pera turan 

perundang-undangan. 

Pasal 36 

(1) Kelompok j aba tan fungsional sebagaimana d imaksud da lam Pasal 35 , 

t e rd i r i atas j aba tan yang terbagi da lam kelompok j aba tan fungsional 

sesusd dengan b idang keahl iannya. 

(2) Masing-masing kelompok j aba tan fungsional sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d ikoord in i r oleh tenaga fungsional senior yang d i t u n j u k 

oleh dan bertanggung jawab kepada piemimpin u n i t organisasi sesuai 

dengim tugas dan fungsinya. 

(3) J u m l a h tenaga fungsional d i t en tukan berdasarkan k e b u t u h a n dan 

beban kerja. 

(4) Jenis dan jen jang j aba tan fungsional d i a tu r berdasarkan ke tentuan 

pera turan perundang-undangan yang ber laku. 

BAB VI 

TATA KERJA 

Pasal 37 

(1) Da lam melaksanakan tugasnya Kepala Dinas waj ib menye l en^a rakan 

koordinasi , integrasi, dan s inkronisas i ba ik d i l ingkungan masing-

masing m a u p u n antar satuan organistisi sesuai dengan tugas masing-

masing. 

(2) Setiap p imp inan kelompok j aba tan fungsional da lam l ingkungan 

Dinas wajib bertanggung jawab kepada Kepala Dinas secara 

berjenjang. 

'I 
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(3) Setiap p imp inan satuan organisasi da lam l ingkungan Dinas 

berkewajiban member ikan pe tun juk , b imbingan dan pengawasan 

pekerjaan pada u n s u r - u n s u r pembantu pelaksana yang berada da lam 

l ingkungan kerjanya. 

Pasal 38 

(1) Kepala Dinas da lam melaksanakan tugasnya berdasarkan kebi jakan 

yang d i te tapkan oleh Wal ikota Gorontalo. 

(2) Kepala Dinas berkewajiban member ikan pe tun juk , membina dan 

membimb ing serta mengawasi pekerjaan u n s u r - u n s u r pembantu dan 

pelaksana d i l ingkungan Dinas. 

BAB V l l 

ESELON, PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN 

Pasal 39 

(1) Kepala Dinas merupakan j aba tan s t r u k t u r a l eselon l i b a tau j aba tan 

p imp inan t inggi pratama. 

(2) Seknitaris Dinas merupakan j aba tan s t r u k t u r a l eselon 111a a tau j aba tan 

administrator . 

(3) Kepala Bidang merupakan j aba tan s t i u k t u r a l eselon I l l b a tau j aba tan 

administrator . 

(4) Kepala Subbagian, Kepala Seksi dan Keipala Un i t Pelaksana Teknis Dinas 

Kelas A merupakan j aba tan s t r u k t u r a l eselon IVa a tau j aba tan 

pengawas. 

(5) Kepala Un i t Pelaksana Teknis Dinas Kelas B merupakan j aba tan 

s t r u k t u r a l eselon IVb a tau j aba tan pengawas. 

Pasal 40 

Pejabat s t ruk tu ra l pada Dinas d iangkat dan d iberhent ikan oleh Wal ikota 

berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang ber laku. 
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BAB VI I I 

UPT 

Pasal 41 

(1) U n t u k melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau tugas 

teknis; penunjang d i l ingkungan Dinas dapat d iben tuk Un i t Pelaksana 

Teknis. 

(2) Un i t Pelaksana Teknis d ip imp in oleh Kepala. 

Pasal 42 

Pembentukan U n i t Pelaksana Teknis sebagaimana d imaksud da lam Pasal 4 1 

ayat (1) d i te tapkan dengan Peraturan Wal ikota setelah d ikonsu l tas ikan 

secara ter tu l i s kepada Gubernur . 

BAB IX 

KETENTUAN PER^VLIHAN 

Pasal 43 

Pada saat: Peraturan Wal ikota i n i mu l a i ber laku, j aba tan yang ada beserta 

pejabat yang memangku j aba tan tetap melaksanakan tugas dan fungsinya 

sampai dengan d ibentuknya j aba tan bairu dan diangkat pejabat ba ru 

berdasarkan Peraturan Wal ikota i n i . 

B A B X 

KETENTUAN PEI^IUTUP 

Pasal 44 

Pada saat Peraturan Wal ikota i n i m u l a i ber laku, Peraturan Wal ikota Nomor 

13 T a h u n 2008 tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 3 T a h u n 2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas; Daerah Kota Gorontalo (Berita 

Daerah Vnta Gorontalo T a h u n 2008 Nomor 13) Lampiran IV, d icabut dan 

d inyatak i in t idak ber laku. 

Pasal 45 

Peraturan Wal ikota i n i mu l a i ber laku pada tanggal 2 J a n u a r i 2:017. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Wal ikota i n i dengan penempatannya da lam Elerita Daerah Kota Gorontalo. 

Ditehapkan d i Gorontalo 

pada tanggal ^7 2016 

WALIKOTA GORONTALO, 

D iundangkan d i Gorontalo 

pada tanggal 27 • • • • • l i « r 2016 

Pit. S E K R E T V ^ R I S J D ^ ^ l ^ ^ 

ZAINUDDIN RAHIM 

BERITA DAERAH KOTA GORONTALO TAHUN 2016 NOMOR 47 



LAMPIRAN 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 47 TAHUN 2016 
TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, 
TUGAS DAN FUNGSI, SERTA TATA KERJA 
D INAS P E R H U B U N G A N KOTA GORONTALO 

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 

SEKRETARIAT 

-L 
SUBBAG 

PROGRAM 
SUBBAG ADM. KEUANGAN 
UMUM DAN KEPEGAWAIAN 

BIDANG 
LALU LINTAS DAN 

ANGKUTAN 

SEKSI 
ANGKUTAN DAN TERMINAL 

SEKSI 
MANAJEMEN DAN 

REKAYASA LALU LINTAS 

SEKSI 
PENGAWASAN LALU LINTAS 

DAN PERPARKIRAN 

BIDANG 
SARANA PRASARANA, 

BIMBINGAN DAN 
KESELAMATAN TRANSPORTASI 

SEKSI 
SARANA DAN PRASARANA 

SEKSI 
BIMBINGAN DAN 
KESELAMATAN 
TRANSPORTASI 

WALIKOTA GORONTALO 1 

SEKSI 
PENGUJIAN KENDARAAN 

BERMOTOR 

MARTEN A. TAHA 


